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BAB III
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dan analisis pada bab-bab sbelumnya, maka sebagai
jawaban terhadap permasalahan yang diajukan dalam penulisan hukum ini,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pada dasarnya yang dijadikan pertimbangan hakim dalam menjatuhkan
putusan pidana bagi pelaku tindak pidana pelecehan seksual terhadap
anak dalam perkara Nomor : 99/Pid.Sus/2014/PN Kln adalah : surat
dakwaan yang diajukan oleh jaksa penuntut umum dan pembuktian
para pihak yang menguatkan bahwa pelaku telah memenuhi unsur-
unsur tindak pidana yang didakwakan kepadanya, serta hal-hal yang
memberatkan dan meringankan terdakwa. Hal-hal inilah yang telah
membentuk keyakinan hakim sehingga hakim dapat menentukan layak
tidaknya seorang dijatuhi pidana dan berat ringanya penjatuhan pidana.
2. Didalam perkara Nomor :99/Pid.Sus/2014/PN Kln hakim tidak
menemukan hambatan-hambatan dalam mengambil putusan.
Hambatan-hambatan bisa terjadi jika hakim menemui saksi korban
yang tidak bisa menjelaskan perbuatan terdakwa terhadap dirinya
(misal : saksi korban merasa tertekan, ada perbedaan bahasa sehingga
perlu juru bahasa/penterjemah, saksi korban adalah penyandang
disabilitas, dan lain sebagainya), terdakwa mengingkari perbuatanya,
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maka perlu adanya alat bukti lain untuk membuktikan perbuatan yang 
didakwakan terhadap terdakwa. 
B. Saran  
 Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka sebagai akhir dari seluruh 
tulisan ini, dapat diajukan saran yaitu hakim hendaknya dalam menjatuhkan 
putusan pidana bagi pelaku tindak pidana harus bersikap hati-hati, arif, dan 
bijaksana.hakim harus terlebih dahulu dengan teliti mengadakan 
pemeriksaan yang menyeluruh secara cermat dan seksama termasuk 
mengedepankan prinsip demi keadilan yang berdasar ketuhanan YANG 
MAHA ESA dan juga hati nurani dari hakim. Hakim hendaknya 
janganhanya bersandar pada kebiasaan-kebiasaan yang bersifat formal di 
persidangan 
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